ABSTRAK

PERBANDINGAN BOBOT LAHIR DAN BOBOT SAPIH ANTARA
KAMBING BOERAWA G1 DAN G2 DI DESA CAMPANG
KECAMATAN GISTING KABUPATEN TANGGAMUS
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Peningkatan produktivitas kambing Boerawa G1 ditempuh melalui program
grading up agar dihasilkan kambing Boerawa G2 yang diharapkan memunyai
performan lebih tinggi daripada kambing Boerawa G1. Performan pertumbuhan
yang tinggi tersebut merupakan hasil pewarisan genetik kambing Boer yang
unggul dalam sifat pertumbuhan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui: (1) perbandingan bobot lahir antara kambing Boerawa G1 dan G2;
(2) perbandingan bobot sapih antara kambing Boerawa G1 dan G2; (3)
perbandingan tingkat pertumbuhan kambing Boerawa G1 dan G2 di Desa
Campang, Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survei dengan studi kasus
di Desa Campang. Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus yang dilaksanakan
pada September—Oktober 2010. Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah
bobot lahir, bobot sapih yang dikoreksi terlebih dahulu terhadap bobot cempe
umur 120 hari, dan pertambahan bobot tubuh dari lahir sampai sapih. Kambing
Boerawa G1 dan G2 masing-masing 30 ekor digunakan sebaga sampel.

Hasil penelitian ini menuniukkan bahwa rata-rata bobot |ahir kambing Boerawa
G2 (3.675 £ 0.238 ko) berbeda saneat nvata (P01 daripada kambine Boerawa
G1 (3.143 + 0,210 ka): rata-rata bobot sapih terkoreksi kambing Boerawa G2
(22.167 £ 1.591 ko) berbeda saneal nvata (P 10.01) darinada kambing Boerawa
G1(18.274 + 1.657 ka): PBT kambina Boerawa G2 (154.119 + 13.454 g/hari)
berbeda saneat nvata (PC0.01)Y darinada kambine Boerawa G1 (125,784 + [4.299
o/hari).



